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PENDAHULUAN 

Gulma merupakan tumbuhan yang tumbuh tidak dikehendaki tumbuhnya oleh manusia karena dapat mengangggu 

proses produksi tanaman budidaya (Visitia & Indah 2013). Adanya gulma pada suatu lahan akan mengakibatkan 

pertumbuhan tanaman budidaya dapat terganggu (Ramlan et al., 2019). Gulma dapat bersaing dalam perebutan unsur 
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 Abstrak 

Kelompok Tani Bina Warga memiliki permasalahan dalam budidaya yaitu 
masih kurang pengetahuan dalam penanganan dalam organisme 
pengganggu tanaman dan mahalnya biaya produksi yang disebabkan 
karena penggunaan herbisida kimiawi untuk mengendalikan gulma pada 
tanaman budidaya. PKM ini bertujuan untuk menerapkan teknologi 
formulasi herbisida nabati berbahan gulma dan menambah wawasan 
terhadap penanganan dalam organisme pengganggu tanaman. Kegiatan 
PKM ini dilaksanakan di Kelompok Tani Bina Warga Kelurahan Kampung 
1, Kecamatan Tarakan Tengah, Kota Tarakan, Kalimantan Utara. Kegiatan 
yang dilakukan PKM yaitu survei pendahuluan, sosialisasi, pengenalan 
dan penanganan organisme pengganggu tanaman, analisis kebutuhan 
produksi, pendampingan pemasaran hasil panen dan monitoring evaluasi 
kegiatan. Hasil kegiatan PKM yaitu Kelompok Tani Bina Warga mampu 
membuat formulasi herbisida nabati, menambah pemahaman terhadap 
penanganan dalam organisme pengganggu dan meluasnya penjualan 
hasil panen 

Abstract 

Bina Warga Farm has problems in cultivation, namely still needing to gain 
knowledge in organisms that disturb plants and high production costs caused by 
using chemical herbicides to control weeds in cultivated plants. PKM aims to 
apply technology to formulate plant-based herbicides from weeds and increase 
insight into handling organisms that disturb plants. This PKM activity was 
carried out at the Bina Warga Farm, Kampung 1 Village, Central Tarakan 
District, Tarakan City, North Kalimantan. The activities carried out by PKM are 
preliminary surveys, outreach, introduction and handling of the organism that 
disturbed the plant, production needs analysis, assistance in marketing harvests, 
and monitoring and evaluation of activities. As a result of PKM activities, the 
Bina Warga Farm was able to create plant-based herbicide formulations, increase 
understanding of the handling of organisms that disturbed plants, and expand 
sales of crops.. 
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hara dengan tanaman budidaya (Moelyaandani & Setiyono 2020). Gulma tumbuh dan tersebar di seluruh dunia, 

termasuk juga di wilayah Provinsi Kalimantan Utara Indonesia (Murtilaksono et al,. 2021)  

Permasalahan gulma di wilayah Provinsi Kalimantan Utara berdampak kepada penurunan hasil produksi tanaman 

budidaya (Harini, 2020). Menurut  (Murtilaksono, Adiwena, Rahim, et al. 2021) gulma yang tumbuh di Kecamatan 

Tarakan Utara spesies gulma yang tumbuh yaitu sebanyak 29 spesies. Gulma jenis daun lebar 20 jenis, gulma rumput 7 

jenis dan gulma teki 2 jenis. Eleusine indica merupakam gulma yang dominan dengan nilai Summed Dominance Ratio (SDR) 

sebesar 18.92%.  

Gulma yang tumbuh di Kecamatan Tarakan Tengah spesies gulma yang tumbuh yaitu sebanyak 38 spesies. Gulma jenis 

daun lebar sebanyak 25 jenis, gulma rumput 9 jenis, dan gulma teki 4 jenis. Eleusin indica merupakan gulma yang 

dominan dengan nilai SDR sebesar 13.82% (Murtilaksono et al., 2021). Gulma yang tumbuh di Kecamatan Tarakan Barat 

spesies gulma yang tumbuh yaitu sebanyak 32 spesies. Gulma berdaun lebar sebanyak 22 spesies Gulma rerumputan 

sebanyak 7 spesies dan gulma teki sebanyak 3 spesies. Gulma yang dominan dengan nilai Summed Dominance Ratio 

tertinggi yaitu Eleusin indica sebesar 17.25% (Murtilaksono et al, 2023). Gulma yang tumbuh di Kecamatan Tarakan Timur 

spesies gulma yang tumbuh yaitu sebanyak 39 spesies. Gulma jenis daun lebar 25 jenis, gulma rumput 11 jenis. dan 

gulma teki 3 jenis. Eleusine indica merupakan gulma yang dominan dengan nilai SDR sebesar 23.11% (Murtilaksono et al., 

2022). 

Banyaknya jenis gulma yang ditemukan di Kota Tarakan Provinsi Kalimantan Utara seharusnya berdampak positif juga 

terhadap pertanian. Dampak positif dari kehadiran gulma yaitu gulma dapat dijadikan sebagai pupuk organik cair dan 

herbisida nabati, tetapi belum banyaknya pengetahuan petani dalam mengenali dan  penanganan gulma. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah memberikan edukasi terhadap pemanfaatan gulma yang tumbuh di lahan budidaya tanaman di 

wilayah pertanian khususnya di Kelompok Tani Bina Warga untuk dijadikan herbisida nabati sehingga dapat 

mengurangi jumlah gulma yang tumbuh di lahan pertanian dan dapat mengurangi pengunaan herbisida kimiawi dalam 

pengendalian gulma. 

 

METODE 

Kegiatan PKM dilaksanakan di Kelompok Tani Bina Warga Kelurahan Kampung 1, Kecamatan Tarakan Tengah, Kota 

Tarakan. Kegiatan ini dilaksanakan di Kelompok Tani Bina Warga yaitu kegiatan survei pendahuluan, kegiatan 

sosialisasi, pengenalan dan penanganan organisme penganggu tanaman, analisis kebutuhan produksi, pembuatan 

herbisida nabati, aplikasi herbisida nabati di lapangan dan Pemasaran hasil pertanian. Kegiatan ini dilakukan hingga 

monitoring evaluasi dan keberlanjutan program kegiatan sehingga kelompok tani ini mampu membuat formulasi 

herbisida nabati hingga memperluas penjualan hasil panen. Kegiatan PKM dilaksanakan selama 6 Bulan pada tahun 

2023. 

1. Kegiatan Survei Pendahuluan 

Survei pendahuluan dilakukan untuk mengetahui permasalahan Kelompok Tani sehingga Tim PKM Fakultas 

Pertanian Universitas Borneo Tarakan dapat membantu memecah masalah yang dimiliki Kelompok Tani Bina 

Warga. 

2. Kegiatan Sosialisasi  

Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan Kelompok Tani Bina Warga dengan menginformasikan semua kegiatan 

PKM yang akan dilakukan yaitu kegiatan pembuatan ekstrak herbisida nabati, analisis kebutuhan produksi, 

pengenalan dan penanganan organisme pengganggu tanaman, dan Pemasaran Produk hasil pertanian 

3. Pengenalan dan Penanganan OPT 

Kegiatan pengenalan dan penanganan dilakukan untuk membantu Kelompok Tani Bina Warga dalam pengenalan 

dan penanganan Organisme Penganggu Tanaman sehingga petani mengetahui cara penanganannya 

4. Analisis Kebutuhan Produksi 
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Kegiatan analisis kebutuhan produksi dilakukan untuk menghitung  biaya produksi hasil pertanian dan 

menghitung perbandingan penggunaan sebelum dan sesudah penggunaan herbisida nabati di Kelompok Tani Bina 

Warga. 

Rumus perhitungan analisis kebutuhan produksi:  

•Total Investasi  

Rumus menghitung total investasi yang ditanamkan oleh kelompok tani Bina Warga digunakan rumus sebagai berikut: 

TI = MT + MK (Normansyah et al., 2014) 

 Keterangan : TI = Total investasi, MT = Modal Tetap, MK = Modal Kerja 

•Total Biaya/Total Cost (TC)  

Total biaya adalah jumlah dari biaya tetap dan biaya tidak tetap. TC = FC + VC (Subeni 2022) 

Keterngan : TC = Total Cost (total biaya), FC = Fixed Cost (biaya tetap), VC =Variable Cost (biaya tidak tetap)  

•Total Penerimaan (TR)  

Penerimaan usaha hasil pertanian adalah perkalian antara produksi hasil pertanian yang diperoleh dengan harga jual 

hasil pertanian. Total penerimaan dapat dirumuskan sebagai berikut: TR = Y x Py.  Keterangan : TR = Total Penerimaan 

produksi hasil pertanian, Py = Harga jual hasil pertanian, Y = Produksi hasil pertanian (Murtilaksono, Santoso, et al. 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan di Kelurahan Kampung 1, Kota Tarakan memiliki 22 orang dan luas 

lahan pertanian ± 44 Hektare. Tanaman yang ditanam di Kelompok Tani Bina Warga adalah cabai rawit, cabai besar, 

jagung, bayam, kangkung, buncis, pakcoy, chaisim, kacang panjang, bawang daun dan mentimun. Tanaman unggulan 

pada Kelompok Tani Bina Warga adalah cabai rawit dan cabai besar. Kegiatan PKM dimulai dari survei kegiatan, 

sosialisasi kegiatan, pengenalan dan penanganan OPT, analisis kebutuhan produksi, pembuatan herbisida nabati, aplikasi 

herbisida di lapangan, pemasaran hasil pertanian, dan monitoring evaluasi dan keberlanjutan program. Secara detail 

kegiatan PKM dijelaskan sebagai berikut:  

1. Kegiatan Survei Penduhuluan  

Kegiatan survei pendahuluan merupakan kegiatan awal yang dilakukan pada Pengabdian Kepada Masyarat di 

Kelompok Tani Bina Warga. Kegiatan survei pendahuluan dilaksanakan untuk melihat keadaan pertanian di 

Kelompok Tani Bina Warga. Hasil survei pada kegiatan survei pendahuluan terdapat beberapa permasalahan 

dalam kegiatan pertanian di kelompok tani Bina Warga: 

• Banyak gulma yang tumbuh di lahan pertanian 

• Biaya produksi tambahan dalam pengendalian gulma 

• Hasil produksi pertanian yang belum maksimal karena adanya gulma yang tumbuh di lahan pertanian 

• Belum mengetahui cara penanganan dalam pengendalian gulma (Gambar 1) 

 
Gambar 1. Kegiatan Survei Pendahuluan (Dokumentasi Pribadi) 
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2. Kegiatan Sosialisasi 

Setelah kita mengetaui seluruh permasalahan pertanian di kelompok tani Bina Warga melalui survei kegiatan maka 

dilakukan sosialisasi kegiatan. Hasil sosialisasi kegiatan PKM dengan Kelompok Tani Bina Warga yaitu 

• Pelatihan pengenalan dan penanganan Organisme Pengganggu Tanaman 

• Pelatihan Analisis Kebutuhan Produksi 

• Pelatihan pembuatan herbisida nabati berbahan gulma lokal 

• Pengaplikasi bersama herbisida nabati berbahan gulma lokal (Gambar 2) 

 
Gambar 2. Sosialisasi Kegiatan (Dokumentasi Pribadi) 

3.  Pengenalan dan Penanganan OPT 

Pelatihan pengenalan dan penanganan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) yang dilakukan di kelompok Tani 

Bina Warga yaitu memberikan pemahaman dengan memberikan buku-buku OPT dan sharing diskusi (Gambar 3) 

 
Gambar 3. Pelatihan Pengenalan dan Penanganan Gulma (Dokumentasi Pribadi) 

 

Gambar 4.Pelatihan Pengenalan dan Penanganan Hama dan Penyakit (Dokumentasi Pribadi). 

Peningkatan pemahaman kelompok tani Bina Warga dalam pengenalan dan penanganan OPT setelah melakukan  

pelatihan ini. Petani mampu mengenali nama-nama OPT yang terdapat di lahan pertaniannnya sehingga mampu 

melakukan penanganan OPT di lahan pertaniannya (Gambar 4). 
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4.  Analisis Kebutuhan Produksi 

Kegiatan pelatihan analisis kebutuhan produksi (Gambar 5) dilakukan untuk membantu Kelompok Tani Bina 

Warga dalam menganalisis kebutuhan produksi pertanian dari awal tanam, pemeliharaan, panen dan pasca panen. 

Sampai saat ini Kelompok Tani Bina Warga belum memiliki perhitungan dalam menghitung kebutuhan produksi 

tanamannya yang mengakibatkan ada adanya pencatatan pengeluaran kebutuhan produksi tanaman (Gambar 5). 

 
Gambar 5. Pelatihan Analisis Kebutuhan Produksi (Dokumentasi Pribadi) 

5. Pembuatan Herbisida Nabati 

Pelatihan pembuatan herbisida nabati menggunakan mesin pencacah rumput. Rumput dicacah hingga hasil 

menggunakan mesin pencacah rumput (Gambar 6). Kemudian disimpan sementara di karung 

 
Gambar 6. Proses Pencacahan Gulma (Dokumentasi Pribadi) 

 

Hasil cacahan rumput yang sudah halus dengan menggunakan mesin pencacah rumput kemudian siap 

difermentasi selama 24 jam (Gambar 7). 

 

 
Gambar 7. Hasil pencacahan Gulma (Dokumentasi Pribadi) 
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Hasil cacahan gulma yang dicacah menggunakan mesin pencacah gulma kemudian disimpan selama 24 

jam di dalam ember (Gambar 8) 

 
Gambar 8. Pembuatan Herbisida Nabati (Dokumentasi Pribadi) 

 

Tujuan fermentasi 24 jam adalah mengeluarkan metabolit sekunder yang terkandung di dalam 

tumbuhan. Fungsi dari metabolit sekunder adalah sebagai pertahanan diri tumbuhan. Setelah di 

fermentasi 24 jam maka herbisida nabati berbahan gulma lokal siap digunakan di lahan pertanian 

Kelompok Tani Bina Warga.  

 

1. Aplikasi Herbisida Nabati  

Untuk mengetahui keefektifan herbisida nabati yang kita buat, maka perlu dilakukan penamanan tanaman 

budidaya di lahan pertanian Kelompok Tani Bina Warga. Tahapan awalnya dimulai dari pembukaan lahan, 

dimana dalam pembukaan lahan kita membersihkan dahulu semua gulma yang tumbuh di lahan pertanian. 

setelah pembukaan lahan dilanjutkan dengan pengolahan lahan (Gambar 9). Pengolahan lahan dilakukan 

dengan menggunakan hand traktor yang dimiliki oleh Kelompok Tani Bina Warga.  

 

 
Gambar 9. Pengolahan Lahan di Kelompok Tani Bina Warga (Dokumentasi Pribadi) 

 

Pengaplikasian herbisida nabati berbahan gulma lokal dilakukan setelah minggu sekali dimulai dari umur 

jagung 2,3,4,5,6, dan 7 MST (Gambar 10). Herbisida nabati yang dibuat adalah herbisida segar yang 

difermentasi selama 24 kemudian diperas dan diambil airnya saja. Kemudian dimasukkan ke dalam tangka 

15 L dan tahapan terkahir adalah disemprotkan ke lahan pertanian. 
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Gambar 10. Aplikasi Herbisida Nabati di  lahan Kelompok Tani Bina Warga (Dokumentasi Pribadi) 

 
Gambar 11. Lahan Jagung setelah penggunaan Herbisida Nabati di  lahan Kelompok Tani Bina Warga (Dokumentasi Pribadi) 

  

Lahan tanaman jagung berumur 4 MST yang telah diaplikasikan dengan menggunakan herbisida nabati 

berbahan gulma lokal menunjukkan hasil yang baik. Terlihat pada Gambar 11. Lahan tanaman jagungnya 

tidak banyak terdapat gulma yang tumbuh.  Setiap gulma yang memiliki potensi dalam mempertahankan 

dirinya untuk hidup yaitu dengan cara menghasilkan metabolit sekunder (Tampubolon et al., 2018). 

Metabolit sekunder merupakan senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman lain dengan cara merusak membran plasma sehingga terjadi kerusakan struktur dan modifikasi 

membran sel (Angin et al., 2019). 

Kerusakannya dapat berpengaruh terhadap daya serap dan konsentrasi ion serta air di dalam tanaman, 

sehingga pembukaan stomata daun dan proses fotosintesis akan terganggu (Dotulong et al., 2020). Senyawa 

kimia ini dapat menghambat proses sintesis protein, pigmen, senyawa karbon dan aktivitas fitohormon, 

akibatnya terjadi penghambatan dalam proses pembesaran dan pembelahan sel tanaman (Septiani et al., 

2019).  

Menurut  pernyataan (Sofiah et al., 2022) bahwa alelopati yang dikeluarkan oleh gulma memiliki sifat racun, 

sehingga pertumbuhan tanaman menjadi terhambat, penghambatan terjadi pada pembelahan sel, 

terhambatnya respirasi, menutup stomata, dalam mengambil unsur hara, serta menghambat sintesis protein, 

dimana mekanisme penghambatan terjadi pada konsentrasi yang tinggi, namun sebaliknya pada 

konsentrasi yang rendah dapat memacu pertumbuhan tanaman. Sebagai contoh gulma yang banyak 

ditemukan di lahan Pertanian di Kelompok Tani Bina Warga adalah Gulma Eleusine indica. 

Gulma Eleusine indica memiliki kandungan metabolit sekuder berupa tanin, flavonoid, alkaloid, dan steroid. 

Rumput-rumputan sering mengandung senyawa alkaloid, termasuk Eleusine indica (Noviani et al., 2018). 

Alkaloid adalah senyawa nitrogen terkait yang memiliki beragam aktivitas biologis dan farmakologis. 

Namun, jenis alkaloid yang terdapat dalam Eleusine indica masih perlu diteliti lebih lanjut. Flavonoid adalah 

kelompok senyawa polifenol yang sering ditemukan pada gulma Eleusine indica. Contoh flavonoid pada 
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gulma Eleusine indica seperti quercetin dan kaempferol. Tanin adalah senyawa polifenol yang terdapat pada 

gulma Eleusine indica. Tanin berperan dalam pertahanan tanaman terhadap serangan herbivora dan 

memiliki sifat astringen (pengikatan protein) yang dapat mempengaruhi aktivitas biologis (Ettebong and 

Obot 2020). Eleusine indica, mengandung senyawa steroid. Steroid adalah senyawa organik yang memiliki 

berbagai aktivitas biologis dan berperan dalam berbagai proses fisiologis dalam tanaman (Sukor et al. 2022). 

Selain Eleusine indica gulma yang banyak ditemukan adalah Cyperus compressus  

Cyperus compressus memiliki kandungan metabolit sekunder berupa alkaloid, Flavonoid, minyak atsiri 

(Santoso & Haminudin 2018). Beberapa jenis flavonoid, seperti quercetin dan kaempferol, telah diidentifikasi 

dalam Cyperus compressus. Flavonoid memiliki sifat antioksidan dan berperan dalam perlindungan tanaman 

terhadap stres oksidatif (Datta et al., 2018). Cyperus compressus mengandung beberapa alkaloid, yang 

merupakan senyawa nitrogen terkait. Alkaloid memiliki beragam aktivitas biologis dan sering memiliki efek 

farmakologis pada organisme. Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi alkaloid 

yang terkandung dalam tanaman ini secara lebih rinci (Al-Shammari et al.,2021) . Cyperus compressus dapat 

menghasilkan minyak atsiri yang mengandung senyawa-senyawa aromatik. Minyak atsiri ini memberikan 

aroma khas pada tanaman dan dapat memiliki efek antimikroba serta sifat lainnya. Komposisi minyak atsiri 

dari Cyperus compressus dapat bervariasi tergantung pada lingkungan tumbuh dan faktor lainnya. 

Perhitungan biaya kebutuhan produksi di Kelompok Tani Bina Warga dimulai dari pembukaan lahan, 

pengolahan lahan, pemeliharaan lahan dan panen hasil pertanian. Perhitungan analisis kebutuhan produksi 

di Kelompok Tani Bina Warga TIM PKM mengambil contoh pada tanaman jagung. TIM PKM juga 

mempraktikkan dengan Kelompok Tani Bina Warga dengan menggunakan tanaman jagung Tabel 1. 

 

Tabel I. Perbandingan Pengeluaran Produksi pada Tanaman Jagung 1000 m2  

No Kegiatan Penanaman Jagung Sebelum Kegiatan PKM Setelah Kegiatan PKM 

1 Pembukaan Lahan Rp. 100.000 Rp. 100.000 

2 Pengelohan Lahan Rp. 100.000 Rp. 100.000 

3 Pemeliharaan Lahan Rp. 500.000 Rp. 300.000 

4 Panen Rp. 100.000 Rp. 100.000 

5 Pasca Panen Rp. 100.000 Rp. 100.000 

Jumlah Rp. 900.000 Rp. 700.000 

 

Tabel 1. Menunjukkan bahwa biaya pengeluaran tanaman jagung pada pembukaan lahan sebesar 1000 m2 

yaitu sebanyak Rp 100.000. Biaya tersebut untuk keperluan pembersihan gulma secara manual. Biaya 

pengeluaran tanaman jagung pada pengolahan lahan sebesar 1000 m2 yaitu sebanyak Rp 200.000. Biaya 

tersebut untuk pembelian bahan bakar pada hand traktor. Terdapat perbedaan biaya pengeluaran pada 

kegiatan pemeliharaan hal ini terjadi dikarenakan perbedaan dalam pengendalian gulma. Sebelum kegiatan 

PKM datang, Kelompok Tani Bina Warga mengeluarkan uang Rp 200.000 untuk pembelian herbisida 

kimiawi. Setelah melakukan kegiatan PKM Kelompok tani tidak mengeluarkan biaya untuk pengendalian 

gulma. Total pengeluaran pada kegiatan pemeliharaan dengan menggunakan herbisida kimiawi dan biaya 

pemeliharaan lainnya yaitu sebesar Rp 500.000. Total pengeluaran pada kegiatan pemeliharaan dengan 

menggunakan herbisida nabati dan biaya pemeliharaan lainnya yaitu sebesar Rp 300.000. 

Biaya pengeluaran tanaman jagung pada panen jagung sebesar 1000 m2 yaitu sebanyak Rp 100.000. Biaya 

pengeluaran tanaman jagung pada panen jagung sebesar 1000 m2 yaitu sebanyak Rp 100.000. Total biaya 

pengeluaran sebelum kegiatan PKM sebesar Rp 900.000 dan total biaya pengeluaran setelah kegiatan PKM 

sebesar Rp 700.00. Pendapatan tanaman jagung dengan penanaman seluas 1000 m2 yaitu sebanyak Rp 

1.500.000. Penghasilan yang didapatkan dari penanaman jagung seluas 1000 m2 dengan menggunakan 

herbisida kimiawi yaitu sebesar Rp 1.500.000 - Rp 900.000 = Rp 600.000. penghasilan yang didapatkan dari 
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penanaman jagung seluas 1000 m2 dengan menggunakan herbisida kimiawi yaitu sebesar Rp 1.500.000 - Rp 

700.000 = Rp 800.000 

2. Pemasaran Hasil pertanian 

Kegiatan pelatihan pemasaran hasil pertanian dengan tujuan membantu dalam proses pemasaran (Gambar 

12). Selama ini proses pemasaran yang dilakukan oleh Kelompok Tani Bina Warga dilakukan langsung 

dijual ke pasar tanpa memilih kuliatas hasil panen, hal ini berdampak kepada tidak bertambahnya nilai dari 

hasil panen tersebut. Dengan melakukan pelatihan pemasaran hasil pertanian, penjualan hasil pertanian di 

Kelompok Tani Bina Warga semakin cepat dan tepat. Pendistribusian hasil panen lebih cepat, terdapat 

pemlilihan hasil panen dimulai dari hasil panen kuliatas bagus dijual ke restoran, café dan supermarket. 

Kuliatas sedang dijual ke pasar dan kualiatas kurang baik dikonsumsi pribadi. 

 

 
Gambar 12. Diskusi Pemasaran Hasil Pertanian (Dokumentasi Pribadi) 

 

Selain itu strategi yang digunakan dalam percepatan proses pemasaran produk hasil pertanian di Kelompok 

Tani Bina Warga yaitu dengan melakukan penjualan melalui Media sosial. Media sosial yang digunakan 

salah satunya adalah Instagram (Gambar 13). Dengan melakukan penjualan melalui media sosial pemasaran 

lebih cepat. Pembeli juga bisa mengetahui produk pertanian apa yang sedang dipanen. Sehingga terjaga 

dengan baik produk hasil pertaniannya 

 

 

Gambar 13. Media Sosial Pemasaran Hasil Panen Kelompok Tani Bina Warga (Dokumentasi Pribadi)) 

3. Monitoring Evaluasi dan Keberlanjutan Program 

Tahap akhir dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yaitu Monitoring evaluasi kegiatan dilakukan 

untuk melihat seberapa jauh kegiatan yang dilakukan oleh Kelompok Tani Bina Warga berjalan. Hasil 

tindak lanjut dari kegiatan ini yaitu pemantauan secara berkala dari TIM PKM kepada Kelompok Tani Bina 
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Warga (Gambar 14). 

 
Gambar 13. Monitoring Evaluasi dan Keberlanjutan Program (Dokumentasi Pribadi) 

KESIMPULAN 

Kegiatan PKM yang berujudul penerapan teknologi formulasi herbisida nabati berbahan gulma lokal di kelompok tani 

bina warga untuk mendukung ketahanan pangan di Kota Tarakan menghasilkan peningkatan pemahaman penanganan 

dan pengendalian OPT, pemahaman analisis kebutuhan dan produksi, praktik pembuatan herbisida nabati berbahan 

gulma lokal dan percepatan dalam pemasaran hasil panen. 
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